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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembela-
jaran Know-Want-Learned (KWL) dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Denpasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada 40 orang
siswa kelas VIIIA sebagai sampel penelitian. Instrumen tes digunakan dengan 4 soal
berbentuk uraian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Denpasar melalui penera-
pan strategi KWL khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Hal
ini dapat diketahui dari nilai rata-rata siswa pada kegiatan pra siklus sebesar 43,
pada siklus | meningkat menjadi 51, dan pada siklus Il meningkat menjadi 77. Pen-
ingkatan terjadi karena dalam penerapan strategi KWL dilakukan dengan pembela-
jaran paradigma baru dan diferensiasi. Pembelajaran paradigma baru mencakup
pemetaan standar kompetensi, merdeka belajar, dan asesmen kompetensi minimal
sehingga menjamin ruang yang lebih leluasa bagi pendidik untuk merumuskan
rancangan pembelajaran dan asesmen sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. Adapun diferensiasi dilakukan terhadap konten pembelajaran.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas (PTK), hasil belajar, strategi
Know-Want-Learned (KWL), pembelajaran paradigma baru, pembelajaran ber-
diferensiasi
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of applying the Know-Want-Learned (KWL)
learning strategy in improving the mathematics learning outcomes of Grade VIII stu-
dents at a public junior high schools in Denpasar. The research method used was
Classroom Action Research (CAR) which was conducted on 40 class VIIIA students as a
research sample. The test instrument is used with 4 questions in the form of essays.
The results showed that there was an increase in the mathematics learning outcomes
of class VIII students at the school through the implementation of the KWL strategy,
especially in the two-variable linear equation systems. This can be seen from the av-
erage score of students in the pre-cycle activities of 43, in the first cycle it increased to
51, and un the second cycle it became 77. The increase occurred because the imple-
mentation of the KWL strategy was carried out by learning a new paradigm and dif-
ferentiation. The new paradigm learning includes competency standard mapping, in-
dependent learning, and minimal competency assessment so as to guarantee more
flexibility for educators to formulate learning designs and assessments according to
the characteristics and needs of students. The differentiation is made to the learning
content.

Key words: Classroom Action Research (CAR). learning outcomes,
Know-Want-Learned (KWL) strategies, new paradigm learning, differentiated learn-

ing.

Pendahuluan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa mata pelajaran
matematika merupakan hal yang harus diberikan kepada siswa bahkan sejak se-
kolah dasar sebagai bekal bagi siswa untuk kehidupan sehari-hari (Yanwar &
Fadila, 2019). Menurut Novtiar dan Aripin (dalam Utami & Cahyono, 2020), di
setiap jenjang pendidikan pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk
dipelajari karena disetiap jenjang selalu membutuhkannya dan memiliki tingkat
pemahaman materi yang berbeda-beda, serta rumus perhitungan yang berbeda
pula.

Matematika diajarkan kepada semua siswa di setiap jenjang pendidikan seko-
lah untuk membekali siswa dengan kebisaan berpikir logis, analitis, sistematis, kri-
tis, dan kreatif, serta kebisaan bekerja sama. Kompetensi itu dibutuhkan agar
siswa dapat memiliki kebisaan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan in-
formasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif (Runisah, 2019). Pada dasarnya, matematika bertujuan untuk mem-
bantu melatih pola pikir siswa supaya dapat memecahkan masalah baik dalam
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bidang matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, kebanyakan
siswa tidak berminat belajar matematika karena matematika dipandang sebagai
bidang studi yang abstrak (Sarah dkk., 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di kelas
VIII salah satu SMP Negeri di Denpasar diketahui bahwa rata-rata hasil belajar
siswa berada dibawah nilai 50. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
tersebut karena siswa kurang berminat dalam mempelajari mata pelajaran mate-
matika, tidak mengetahui tujuan belajar, dan tidak mampu mengaitkan pengeta-
huan yang telah dipelajari sebelumnya (Caryono & Suhartono, 2019). Pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran diharapkan sangat selektif dalam
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran atau materi
yang akan diajarkan kepada siswa, untuk mencapai indikator atau tujuan yang
ingin dicapai. Pendidik juga perlu menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik belajar siswa. Strategi tersebut diharapkan dapat melibatkan
siswa secara langsung untuk menciptakan suatu proses pembelajaran yang efektif
sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi yang dibawakan oleh pen-
didik.

Strategi pembelajaran adalah seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik dan siswa untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif
dan efisien (Fakhrudin dkk., 2012). Salah satu strategi pembelajaran yang me-
menuhi adalah strategi pembelajaran Know-Want-Learned (KWL). Pada strategi ini
siswa dirangsang untuk mengetahui hal-hal yang ingin dipelajari, setelah siswa
tahu diharapkan dapat memiliki keinginan (mau) untuk mempelajari materi yang
diberikan. Menurut Sholli (2014), dalam penerapan strategi KWL siswa dibimbing
untuk memahami proses berpikirnya sendiri.

Strategi KWL memiliki 3 langkah yaitu: (1) know-apa yang diketahui siswa, (2)
want-apa yang ingin diketahui siswa, dan (3) learned-apa yang telah diketahui atau
dipelajari siswa (Herlinyanto, 2015). Pada langkah know, sebelum memulai pem-
belajaran pendidik meminta siswa menuliskan apa yang diketahui tentang materi
pembelajaran hari ini. Pada langkah want, pendidik meminta siswa menuliskan
apa yang ingin diketahui tentang materi pembelajaran hari ini. Adapun pada lang-
kah learn, pendidik meminta siswa menuliskan apa yang siswa pelajari setelah
melakukan semua rangkaian kegiatan pembelajaran. Langkah learn ini merupakan
tindak lanjut untuk menentukan, memperluas, dan menemukan seperangkat
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tujuan membaca. Kemudian, siswa mencatat informasi yang telah dipelajari serta
mengidentifikasikan sisa pertanyaan yang belum terjawab.

KWL dapat menjadi alternatif untuk menumbuhkan minat baca dan mem-
bantu siswa lebih aktif dalam mencari tahu materi pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menentukan tujuan pembelajarannya sendiri
(Phromphithak, 2015). Strategi KWL dikembangkan oleh Ogle pada tahun 1986
untuk membantu pendidik menghidupkan latar belakang pengetahuan dan minat
siswa pada suatu topik, serta memberikan suatu peran aktif siswa sebelum, saat,
dan sesudah proses pembelajaran (Sofian, 2015). Menurut Maulana (2018) konsep
pembelajaran KWL juga bermanfaat sebagai penambah kemampuan dalam meng-
kaji sebuah bacaan karena dalam konsep ini siswa dapat memberikan pendapat,
ide, serta menggali informasi yang lebih spesifik tentang hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil membaca siswa. Siswa juga dapat menilai hasil belajarnya
sendiri.

Purwanto (2017) mengemukakan bahwa hasil memiliki arti suatu akibat yang
dilakukan dari aktivitas yang dapat mengakibatkan berubahnya masukan secara
fungsional, sedangkan belajar memiliki arti sebagai perubahan menjadi lebih baik
dalam diri seseorang setelah mendapatkan pembelajaran. Hasil belajar merupakan
suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan (Komariyah & Laili, 2018). Saragih, dkk. (2021),
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkat kemampuan siswa
yang diperoleh setelah melakukan proses pembelajaran baik secara tertulis atau-
pun lisan. Hasil belajar siswa yang tinggi dan berkualitas dapat diperoleh dari
proses pembelajaran yang baik dan berkualitas (Nasution, 2017). Oleh karena itu,
hasil belajar merupakan pencapaian siswa yang diperoleh sebagai tolak ukur pe-
mahaman siswa dalam pelajaran yang disampaikan. Indikator utama hasil belajar
siswa yaitu daya serap siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan. Pen-
gukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan krite-
ria ketuntasan belajar minimal (KKM) dan perilaku yang ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran telah dicapai oleh siswa.

Penelitian yang dilakukan Harianti (2013) menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yaitu 69,48 > 62,44. Sehingga ha-
sil belajar siswa yang mengikuti strategi KWL lebih baik dari pada hasil belajar
siswa yang mengikuti strategi pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
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matematika di kelas VII SMP Negeri 8 Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013. Se-
lanjutnya peneliti tertarik untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran KWL
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.

Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkat-
kan hasil belajar matematika siswa. Menurut Umar & Kaco (2017) PTK bertujuan
untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional pendidik dalam menangani
aktifitas belajar mengajar. Penelitian ini diawali dengan analisis permasalahan
pada prasiklus kemudian memulai penelitian pada siklus | dan siklus Il. Setiap
siklus pelaksanaan tindakan dalam PTK memuat empat tahapan yaitu perenca-
naan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, dan semua tahapan tersebut meru-
pakan suatu unsur yang membentuk suatu siklus. Penelitian ini dilaksanakan di
salah satu SMP Negeri di Denpasar dengan sampel penelitian sebanyak 40 siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara,
observasi, dan tes. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan tes hasil belajar pada materi sistem persamaan linear dua variabel selama 6
(enam) pertemuan. Instrumen tes hasil belajar siswa disusun berdasarkan Kisi-kisi
yang disesuaikan dengan indikator hasil belajar serta Taksonomi Bloom pada
ranah kognitif siswa SMP yaitu C1, C2 dan C3. Taksonomi Bloom digunakan untuk
menentukan level kognitif dalam menentukan materi dan pemetaan konsep dalam
konten pembelajaran, serta menjadi standar atas pencapaian hasil pembelajaran.

Instrumen tes memuat 4 soal dalam bentuk uraian, dengan soal C1 dan C3
masing-masing 1 soal, serta C2 ada 2 soal. Tes dilaksanakan pada pra siklus, akhir
siklus I dan 1l. Setelah itu data dianalisis dengan kategori standar hasil belajar dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Adapun kategori
standar hasil belajar siswa bisa dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kategori Standar Hasil Belajar Siswa

No Nilai Kategori

1 85 <x <100 Sangat Tinggi
2 76 <x <85 Tinggi

3 66 <ix <76 Sedang

4 45 <x <66 Rendah

5 0<ixk<45 Sangat Rendah

Adapun langkah-langkah penelitian di setiap siklus pada penelitian tindakan
kelas ini digambarkan sebagai diagram berikut.

Mengidentifikasi masalah dalam K
pembelajaran matematika Perencanaan Siklus I

Y
N ] By Pelaksanaan

Perencanaan Siklus I1 ]

}

Refleksi Observasi Pelaksanaan
Tindakan

A

[ Simpulan ]—»[ Siklus N ]

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian Setiap Siklus

Hasil dan Pembahasan

Strategi pembelajaran Knowledge Want Learned (KWL) adalah strategi pembelaja-
ran yang digunakan oleh pendidik dengan berbantu tabel yang terdiri atas 3 kolom,
yaitu kolom Knowledge (pengetahuan), Want (ingin diketahui), dan Learned (telah
dipelajari), dan siswa diharuskan untuk mengisi kolom tersebut setiap pertemuan.
Strategi pembelajaran KWL ini menekankan pada kemampuan indra siswa dalam
menyimak pembelajaran yang disampaikan dan kemampuan siswa dalam men-
gingat hal-hal yang telah diajarkan. Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud
mengetahui efektivitas strategi pembelajaran KWL dalam meningkatkan hasil be-
lajar matematika siswa.

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi
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Pada pelaksanaan siklus I, dilakukan pembelajaran matematika pada materi
permodelan sistem persamaan linear dua variabel selama satu kali pertemuan,
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik selama
satu kali pertemuan, dan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel den-
gan metode eliminasi selama satu kali pertemuan. Peneliti melakukan pengamatan
dan mencatat aktifitas siswa yang muncul selama proses observasi. Di akhir siklus,
siswa diberi tes untuk mengetahui hasil belajar I. Hasil analisis instrumen peneli-
tian digunakan sebagai refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus |.
Hasil tes pada akhir siklus | menjadi bahan untuk melakukan perbaikan pembela-
jaran matematika pada siklus 1.

Siklus 11 tetap mengacu pada prosedur aktifitas yang sama dengan siklus |
yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Hanya
saja, pada siklus Il aktifitas perencanaan dan tindakan senantiasa bertolak pada
upaya perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan hasil yang diperoleh pada sik-
lus I. Akibatnya inovasi tindakan pada siklus Il lebih berorientasi pada tindakan
korektif untuk mencapai hasil yang lebih maksimal sebagaimana diharapkan dari
intervensi tindakan, dan seterusnya pada siklus selanjutnya jika dibutuhkan. Hasil
analisis instrumen penelitian menjadi dasar dilakukan refleksi terhadap pelak-
sanaan pembelajaran pada Siklus Il. Berdasarkan hasil tes yang sudah dilakukan,
diperoleh nilai pengetahuan siswa sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pada PraSiklus, Siklus | dan 11

No Interval Frekuensi Persentase

Nilai PraSiklus Siklus1 Siklusll  PraSiklus Siklus | Siklus 11
1 86-100 4 2 10 10% 5% 25%
2 76-85 3 5 12 75 % 125% 30 %
3 66-75 3 2 6 75 % 5% 15%
4 46-65 5 11 12 125% 275% 30 %
5 0-45 25 20 0 62,5 % 50 % 0%

Jumlah 40 40 40 100 100 % 100 %

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII A
pada saat prasiklus masih berada di bawah KKM (75). Terdapat 25 siswa yang
memperoleh nilai sangat rendah atau 62,5%, dan 4 siswa memperoleh nilai sangat
tinggi atau 10 %. Kemudian dilakukan tindakan di kelas tersebut dengan
menerapkan strategi KWL dan pembelajaran berdiferensiasi agar sesuai dengan
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karakteristik siswa. Pada siklus | dapat diketahui ada 20 siswa yang memperoleh
nilai sangat rendah atau 50%, dan 2 siswa memperoleh nilai sangat tinggi atau 5 %.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
matematika dari tahap prasiklus.

Pada siklus I ditemukan kendala atau permasalahan yang perlu dievaluasi un-
tuk perbaikan di siklus berikutnya. Kendala-kendala tersebut antara lain: (1)
pembagian kelompok belum heterogen; (2) siswa kurang disiplin selama mengi-
kuti pembelajaran; dan (3) siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran
karena malu bertanya terkait hal yang belum dipahami serta kurang inisiatif men-
cari informasi terkait materi dari sumber lain. Adapun penanganan dan perbaikan
yang dilakukan pada siklus Il yaitu membangkitkan pengetahuan siswa untuk
mengetahui apa yang akan dipelajari, sehingga siswa mengetahui tujuan bela-
jarnya. Selain itu, membangkitkan keinginan belajar siswa dengan memberikan
motivasi dan semangat belajar serta mendorong siswa untuk mau belajar dan
disiplin waktu.

Selanjutnya siklus Il dilaksanakan dengan melihat hasil refleksi pada siklus |
guna memperbaiki pembelajaran. Pada siklus Il siswa lebih disiplin serta aktif me-
lakukan diskusi karena sudah lebih siap dalam melaksanakan pembelajaran di ke-
las. Jawaban yang diberikan saat ulangan harian sudah sesuai dengan jawaban
yang diinginkan. Tabel 2 menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus Il sudah
meningkat signifikan dan 55% diatas KKM (75). Hal ini dapat diartikan bahwa
pembelajaran dengan strategi KWL sudah cukup baik dalam membantu siswa
meningkatkan pengetahuan dan hasil belajarnya. Adapun peningkatan hasil pen-
erapan strategi KWL dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Hasil Belajar siswa

120 100 100 100
100
77
80
51

60 43 50

40 30

= . N

O [
PraSiklus Siklus 1 Siklus 1
®Mean ®EMinimum = Maksimum
Gambar 2. Diagram Statistik Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan Belajar siswa
70% 63%
60%
50%
40%
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20%
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0%

PraSiklus Siklus 1 Siklus 1

m Ketuntasan Hasil Belajar

Gambar 3. Diagram Statistik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 2 dan 3, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar
siswa pada prasiklus sebesar 43, nilai maksimum 100, nilai minimum 1, dan ting-
kat ketuntasan 18%. Pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 51, nilai
maksimum 100, nilai minimum 30, dan tingkat ketuntasan 18%. Pada siklus Il nilai
rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 77, nilai maksimum 100, nilai mini-
mum 50, dan tingkat ketuntasan sebesar 53%. Penerapan strategi pembelajaran
KWL secara tidak langsung memberi siswa stimulus dalam mengikuti proses
pembelajaran dalam bentuk tabel KWL yang diisi oleh siswa. Pada langkah Know
siswa mereview segala hal yang diketahui tentang suatu topik, kemudian informasi
yang relevan dicatat dalam kolom K. Kemudian siswa membuat daftar pertanyaan
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tentang apa yang ingin diketahui tentang topik yang telah ditentukan (langkah
Want). Pertanyaan yang dibuat tercantum dalam kolom W. Selama atau setelah
membaca, siswa akan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. Apa yang telah dipe-
lajari dicatat dalam kolom L. Melalui tabel KWL tersebut, secara tidak langsung
siswa mereview pelajaran yang telah diajarkan secara kontinu, mengetahui tujuan
pembelajaran, dan tentunya memahami tentang hal-hal yang sampaikan oleh pen-
didik dalam proses pembelajaran.

Strategi KWL berpengaruh dalam bentuk meningkatkan kebisaan berfikir,
mengingat, menganalisis, dan menyimpulkan materi yang dibawakan oleh pen-
didik. Strategi KWL menuntut setiap siswa untuk mengemukakan setiap kesuli-
tannya sehingga siswa berperan aktif dalam setiap materi yang diberikan oleh
pendidik. Strategi KWL juga membantu siswa dalam mengelola catatan karena
menggunakan buku catatan memuat tabel yang terdiri dari tiga kolom yang wajib
diisi siswa ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, dalam penerapannya
strategi KWL ini juga diiringi dengan pembelajaran paradigma baru.

Pembelajaran paradigma baru memastikan praktik pembelajaran untuk ber-
pusat pada siswa. Pada pembelajaran paradigma baru, kerangka pengembangan
pembelajaran bukan model yang linear, tetapi merupakan siklus yang berkesi-
nambungan. Pembelajaran paradigma baru mencangkup pemetaan standar kom-
petensi, merdeka belajar, dan asesmen kompetensi minimal sehingga menjamin
ruang yang lebih leluasa bagi pendidik untuk merumuskan rancangan pembela-
jaran dan asesmen sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Ketiga kom-
ponen ini selaras dan saling mempengaruhi, keselarasan inilah yang diharapkan
dapat mengubah paradigma pembelajaran agar terjadi perbaikan dan pengem-
bangan praktik pembelajaran secara berkelanjutan (Aditomo, 2021).

Adapun langkah strategi KWL pada pembelajaran paradigma baru termuat
dalam langkah Know dengan melakukan proses penggalian pengetahuan awal.
Langkah tersebut dilakukan dengan asesmen diagnostik untuk mengetahui pen-
getahuan awal siswa. Pada langkah Want, pendidik memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan pertanyaan terkait hal yang ingin digali, kemudian di-
lakukan pencarian informasi. Dalam penelitian ini diferensiasi dimulai dari me-
metakan kebutuhan belajar, merancang pembelajaran sesuai hasil pemetaan, dan
mengevaluasi serta merefleksikan pembelajaran yang sudah berlangsung. Ketiga
langkah itu saling bersambung dan melengkapi agar tercipta pembelajaran yang
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memenuhi kebutuhan siswa. Pendidik mempunyai andil utama dalam memastikan
langkah pembelajaran berdiferensiasi agar dapat berjalan dengan sukses. Diferen-
siasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah diferensiasi konten yang berkai-
tan dengan materi pengetahuan dan keterampilan yang ingin disampaikan kepada
siswa, sehingga informasi sumber yang diberikan pendidik sesuai dengan karak-
teristik siswa.

Kondisi siswa yang utama sebelum penerapan pembelajaran adalah kurangnya
pemahaman mengenai materi yang diajarkan. Hal ini terjadi karena pembelajaran ku-
rang merata dan tidak mencakup seluruh siswa, sehingga hanya sebagian siswa yang
dapat memahami materi yang disampaikan pendidik dengan baik. Kondisi lain yang
terjadi pasa siswa adalah tidak adanya peran langsung atau aktif sehingga siswa cen-
derung bersikap pasif dan hanya mendengarkan materi yang diberikan. Hal ini terjadi
karena pendidik hanya menggunakan metode ceramah dalam setiap proses pembela-

jarannya, sehingga kurang komunikasi antara pendidik dan siswa.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar pada
siswa kelas VIII disalah satu SMP Negeri di Denpasar pada pembelajaran mate-
matika dengan menggunakan strategi Knowledge-Want-Learned (KWL), khususnya
pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Peningkatan tersebut dapat
diketahui dari nilai rata-rata hasil tes prasiklus sebesar 43, nilai rata-rata hasil tes
siklus | menjadi 51, dan nilai rata-rata hasil tes siklus Il menjadi 77. Hal itu terjadi
karena dalam penerapan strategi KWL menggunakan pembelajaran paradigma
baru dan diferensiasi sehingga pembelajaran berpusat pada siswa dan pembela-
jaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
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